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Goal!

► Menjelaskan fitur dasar unsur-unsur saraf di epitel olfaktorius dan bulbus olfaktorius

► Menjelaskan transduksi sinyal di reseptor odoran

► Meringkas jalur implus yang terbentuk di epitel olfaktorius sehingga mencapai korteks olfaktorius

► Menjelaskan lokasi dan komposisi seluler papil pengecap

► Menyebutkan lima reseptor pengecap utama dan mekanisme transduksi sinyal di berbagai  reseptor

► Meringkas jalur impuls yang terbentuk di reseptor pengecap sehingga mencapai korteks insula



Reseptor penciuman maupun pengecapan adalah kemoreseptor yang dirangsang 

oleh molekul yang larut dalam mucus di hidung dan dalam air liur di mulut.

Karena rangsangan datang dari suatu sumber eksternal, keduanya diklasifikasikan 

sebagai eksteroreseptor.



Penciuman



Epitel Olfaktorius dan 

Bulbus Olfaktorius

Atap rongga hidung 





► Olfactory cell🡪 siklus hidup 4-8 mgg

► Basal cell🡪 sumber utk membentuk reseptor 

baru

► Sustentacular cells dan bowmans gland🡪

sekresi mucus tipis

Dilapisi oleh lapisan mukus

▪ Selalu diperbaharui setiap 10 menit

▪ Tdd: air, mukopolisakarida, antibodi, enzim, 
odorant binding protein, garam 

Odorant binding protein 🡪 membantu 
mengkonsentrasikan odorant dalam mukus

► Silia 🡪 Molekul odoran larut dalam mucus dan 

mengikat reseptor odoran di silia neuron sensorik 

olfaktorius.





Neuron Reseptor Olfactori

► Memiliki dendrit tipis dan tunggal, berakhir 
dengan knob kecil pada permukaan epitelial, 
pada sisi sebaliknya berupa axon tipis tak 
bermyelin.

► Kumpulan axon olfactory membentuk olfactori 
nerve (NC.I)🡪 msk ke plate cribriforme 
🡪 olfactory bulb 

► Tonjolan knob dlm mukus layer 🡪 cilia

► Odoran yang larut dalam mukus berikatan 
dengan cilia dan mengaktifkan proses 
transduksi



Syarat suatu bahan dapat dibau :

1. Cukup mudah menguap 🡪 molekul masuk hidung melalui udara inspirasi

2. Cukup larut air 🡪 dapat masuk lapisan mukus yg menutupi mukosa 
olfaktorius

3. Mudah larut dalam lemak  🡪 sel-sel  rambut olfaktoria dan ujung luar sel-sel 
olfaktoria td d zat lemak



Mekanisme Transduksi Silia Olfaktorius 

terhadap Molekul Odorant

► Odorant🡪 Berikatan 
dengan protein membran 
receptor odorant 🡪 stimulasi 
G-protein 🡪 aktivasi adenyl 
cyclase 🡪 Pembentukan 
cAMP 🡪 Ikatan cAMP pada 
spesifik kation channel 
🡪 Pembukaan cation 
channel dan influx Na dan Ca 
🡪 depolarisasi membran 
(potensial reseptor)

► Ca mengaktivasi chloride 
channel 🡪 aliran Cl 
keluar🡪 memperkuat 
potensial reseptor melewati 
ambang🡪 potensial aksi N 
C.I



Rekaman Potensial olfactori reseptor sel selama 

stimulasi

Odorant 🡪 berikatan dengan membran olfaktori 🡪

transduksi olfaktori

🡪 potensial reseptor di cilia 🡪 dipropagasi di 

dendrit 

🡪 potensial aksi di soma 🡪 terus dipropagasi 

sampai  n.olfaktorius (N. I)



Respon olfactori berakhir karena:

► Odorant berdifusi keluar

► Enzim dalam lapisan mukus menguraikan odorant

► cAMP pada sel reseptor mengaktivasi jalur signaling lainnya yang mengakhiri proses transduksi



Tanda panah tebal🡪 inhibisi (GABA)

Tanda panah putih🡪 eksitatorik (Glutamat)

► OG : dendrit sensorik sel T dan sel M membentuk unit-unit 

sinaps diskret 

► PG : neuron inhibitorik menghubungkan satu glomerulus dgn 

glomerulus lainnya

► Gr :membentuk sinaps timbal-balik dgn sel M dan sel T





Jaras Penciuman Sentral

► Sel reseptor penciuman🡪 msk olfactory bulb🡪 traktus olfactorius

► Setiap traktus olfaktorius menonjol secara langsung ke regio primitif korteks serebri 
🡪 kmd masuk thalamus 🡪 neokorteks

► Rangkaian olfactori memberikan pengaruh yang luas dan langsung kpd bagian 
forebrain yang berperan dalam emosi, motivasi, memori tertentu

► Beberapa jaras paralel memidiasi fungsi olfaktori yang berbeda: penentuan bau, 
persepsi kesadaran, karakteristik emosi dan motivasi, behavior reproduksi dan makan, 
memori

► Persepsi kesadaran dari bau dimediasi oleh bagian dari olfactory tubercle menuju 
medial dorsal nucleus thalamus menuju korteks orbitofrontal.



Jaras Penciuman Sentral

Tempat akan kesadaran bau di mulai

Identifikasi dan Diskriminasi bau 





• Korteks piriformis : area utk mengidentifikasi 

bau

• Medial amygdala : terlibat dalam fungsi sosial

• Korteks enthorhinal :berhub dengan memori





Anatomi sistem limbik digambarkan sebagai area yang berwarna







Pengecapan



RASA DASAR

5 rasa dasar: 

► Asin

► Asam

► Manis

► Pahit

► Umami (artinya lezat dalam bahasa Jepang 🡪 dihasilkan oleh asam amino 

glutamat/MSG



ORGAN PENGECAPAN

► Lidah 🡪 Organ pengecapan yang utama

Ujung lidah paling sensitif terhadap rasa manis, pangkal terhadap rasa pahit, sisi-sisnya terhadap 

rasa asin & asam; namun semua area lidah sensitif terhadap semua rasa dasar

► Palatum

► Faring

► Epiglotis
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